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Abstrak 
 
Nur Muhammad Diki : Konsep Perubahan Sosial Perspektif Sayyid Quthb Dalam 
Tafsir Fi Zhilalil Quran 
Perubahan sosial adalah perubahan-perubahan yang terjadi dalam lingkungan 
masyarakat yang memperngaruhi pola hidup masyarakat termasuk nilai sosial, sikap-
sikap sosial, dan pola prilaku diantara kelompok-kelompok dalam masyarakat. Seperti 
yang dikatakan oleh Max Weber masyarakat adalah kumpulan individu-individu dan 
tindakan-tindakanya seperti atom yang membentuk masyarakat. Tetapi dalam Alquran 
telah di jelaskan bahwasanya pelaku perubahan sosial adalah Allah yang kemudian 
memerintahkan manusia untuk melakukan perubahan sosial sesuai dengan kadar 
kemampuan manusia tersebut. Oleh sebab itu manusia harus bisa membaca pergerakan 
perubahan sosial yang bersumber dari Alquran dan as-Sunnah. 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana penafsiran Sayyid 
Quthb tentang konsep perubahan sosial dalam Tafsir Fi Dzilalil Quran. Tujuan penelitian 
ini untuk mengetahui penafsiran Sayyid Quthb tentang konsep perubahan sosial dalam 
Tafsir Fi Zhilalil Quran. 
 Penelitian ini menggunakan metode analisis dengan teknik pencarian data, 
kepustakaan (library reseach), dan menggunakan jenis data kualitatif. Sumber primer 
penelitian ini adalah Tafsir Fi Zhilalil Quran karya Sayyid Quthb dan sumber sekunder 
penelitian ini adalah buku-buku, skripsi, jurnal, dan disertasi yang terkait dengan 
penelitian ini. 
Hasil penelitian ini, Sayyid Quthb telah menjelaskan dalam tafsirnya tentang 
konsep perubahan sosial dalam Alquran. Menurutnya perubahan sosial adalah sebagai 
Sunnatullah, perubahan suatu negeri atau perubahan suatu kelompok kepada perubahan 
yang lebih baik dengan berupa gagasan-gagasan yang  berlandasan dari Alquran dan as-
Sunnah. Selain itu, Sayyid Quthb menjelaskan tentang pelaku perubahan sosial yang 
berupa individu dan kelompok masyarakat yang bersumber dari Alquran dan as-Sunnah. 
Diantaranya, kepedulian sosial, menentukan arah perubahan sosial, perubahan sosial 
sebagai sunnatullah, dan  keberkahan hidup setelah berhijrah.  
 
